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ABSTRAK 

 

Claudino Lobato De Jesus (200941002) “ Penerapan Pasal 340 KUHP Serta 

Pertimbangan Hakim Dalam Penjatuhkan Pidana Terhadap Tindak Pidana 

Pembunuhan Berencana” (Studi Kasus Putusan Nomor :188/ Pid.B/ 2013/ PN. 

Malang). Dibimbing oleh Bapak Hermanto Silalahi, S.H.,MHum selaku 

pembimbing I dan Ibu Agnes Hanum, S.H.,MHum selaku pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dua hal, yaitu pertama, untuk 

mengetahui penerapan pasal 340 KUHP dalam tindak pidana pembunuhan yang 

direncanakan terlebih dahulu, dan yang kedua, untuk mengetahui pertimbangan 

hakim dalam Penjatuhkan pidana terhadap pelaku tindak pidana pembunhan 

berencana.  

Penelitian dilaksanakan di Malang, yaitu Pengadilan Negeri Malang, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara penelitian kepustakaan dan 

penelitian lapangan. 

Dari penelitian yang dilakukan, penulis mendapatkan hasil sebagai berikut, (1). Di 

Putusan No. 188/Pid.B/2013/PN.Malang, Jaksa Penuntut Umum menggunakan 2 

(Dua) dakwaan, yaitu: Primair Pasal 340 KUHP dan Subsidair Pasal 338 KUHP 

Diantara unsur-unsur Pasal yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum tersebut, 

yang terbukti secara sah dan meyakinkan adalah Pasal 340 KUHP Dimana, antara 

perbuatan dan unsur-unsur Pasal saling mencocoki. Menurut penulis, penerapan 

pasal 340 KUHP dalam kasus ini sudah sesuai dengan hukum pidana yang berlaku 

di Indonesia. (2). Dalam putusan No. 188/Pid.B/2013/PN.Malang. proses 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Majelis Hakim menurut penulis 

sudah sesuai dengan aturan hukum yang berlaku seperti yang diharapkan oleh 

penulis. Karena berdasarkan dua alat bukti yang sah, yang dalam kasus yang 

diteliti penulis ini, alat bukti yang digunakan Hakim adalah keterangan saksi dan 

keterangan terdakwa beserta barang bukti pembunuhan. Majelis Hakim 

berdasarkan fakta-fakta di persidangan menilai bahwa terdakwa dapat 

dipertanggungjawabkan perbuatannya dengan pertimbangan bahwa pada saat 

melakukan perbuatannya terdakwa sadar akan akibat yang ditimbulkannya dan 

tidak mengurungkan niatnya, pelaku dalam melakukan perbuatannya dalam 

keadaan sehat dan cakap untuk mempertimbangkan unsur melawan hukum, serta 

tidak adanya alasan penghapusan pidana. 

  

Kata Kunci : Penerapan Pasal 340 KUHP, Pertimbangan Hakim. 
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ABSTRACT 

 

Claudino Lobato de Jesus (200941002) "Application of Article 340 of the 

Criminal Code Considerations And Dropping Criminal Justice In Murder Plan 

Against Crime" (A Case Study of Decision Number: 188/Pid.B/2013/PN.Malang). 

Supervised by Mr. Hermanto Silalahi, SH., MHum as mentors I and Mrs. Agnes 

Hanum, SH., MHum as mentors II.  

This study aims to determine two things: first, to determine the application of 

article 340 of the Criminal Code in a criminal act of murder is planned in advance, 

and secondly, to determine the consideration of the judge in the imposition of 

punishment against perpetrators of premeditated murder.  

The experiment was conducted in Malang, Malang District Court that, by using 

the techniques of data collection by library research and field research. From the 

research conducted, the authors get the following results, (1). In Decision 

Number. 188/Pid.B/2013/PN.Malang, Prosecution uses 2 (two) charges, namely: 

the primary Section 340 of the Penal Code and Article 338 of the Criminal Code 

subsidiary Among the elements of Article indicted by the public prosecutor, who 

was legally and Article 340 of the Criminal Code is convincing Where, between 

action and elements of each to the correct article. According to the authors, the 

application of Article 340 of the Criminal Code in this case is in accordance with 

the criminal law in Indonesia. (2). In the decision Number. 188/ Pid.B/ 2013/ PN. 

Malang. decision-making process undertaken by the judges according to the 

authors are in accordance with applicable law as expected by the author. Because 

based on two valid evidence, that in the cases studied by this author, the judge 

used the evidence is witness testimony and testimony of the defendant and any 

evidence of murder. Panel of judges based on the facts in the trial judge that the 

defendant's actions can be justified on the basis that his actions at the time of the 

defendant aware of the consequences thereof and does not carry out the attack, the 

actor did his actions in good health and capable to consider the elements against 

the law, and the absence of the reason for removing the criminal.  

  

Keywords : Application of Article 340 of the Criminal Code Considerations, 

Judge considerations.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu persoalan yang sering muncul ke permukaan dalam 

kehidupan masyarakat ialah tentang kejahatan pada umumnya,
1
  

Kejahatan merupakan perilaku seseorang yang melanggar hukum 

positif atau hukum yang telah dilegitimasi berlakunya dalam suatu Negara. 

Kejahatan itu hadir di tengah masyarakat sebagai model perilaku yang 

sudah dirumuskan secara yuridis sebagai pelanggar dan dilarang oleh 

hukum dan telah ditetapkan oleh pengadilan yang telah mempunyai 

kekuatan hukum tetap. 
2
  

Salah satu jenis kejahatan yang dikaji pada latar belakang ini, 

diantaranya ialah tindak pidana pembunuhan berencana, yang oleh penulis 

diperoleh dari data serta melakukan wawancara dengan Hakim Pengadilan 

Negeri Malang, terhadap Putusan Nomor.188/Pid.B/2013/PN.Malang. 

Kronologis dari kasus ini diawali dengan permintaan pertanggunjawan oleh 

korban ( I.S ) kepada terdakwa (R.F) atas kehamilannya, akan tetapi si 

terdakwa menolak dan menyuruh korban untuk menggugurkan 

kandungannya direnakan si terdakwa sudah mempunyai istri dengan 

demikian si korban juga menolak untuk menggugurkan kandungannya.  

                                                           
1
  Romli Atmasasmita S.H. LLM. 1992, Teori dan Kapita Selekta Kriminologi, PT. 

Eresco: Bandung. Hlm 52 
2  http://hukum-dan-umum.blogspot.com/2012/04/definisi-arti-kejahatan.html diakses pada tanggal 2 

Juni 2014 
  

 

1 

http://hukum-dan-umum.blogspot.com/2012/04/definisi-arti-kejahatan.html
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Sehingga terdakwa memutuskan kehendak untuk membunuh korban 

dengan cara direncanakan terlebih dahulu dengan rangkaian membunuh 

sebagai berikut:  

1. Bahwa berjanji akan ketemuan di kota Malang, dimana si tersangka 

berasal dari Sidoarjo.  

2. Bahwa Si tersangka kemudian di tengah jalan menuju kota Malang 

membeli racun tikus, dan setibanya di sebuah jalan di kota Malang, 

membeli minuman yang kemudian dicampur racun tikus. 

3. Korban dan si tersangka bertemu dan kemudian menuju hotel di 

Jalan Panji Suroso, kemudian korban dan tersangka mencari 

makan, setelah itu si tersangka memberi minuman yang sudah 

diberi racun tikus, tapi tidak ada reaksi apa-apa. 

4. Lalu keduanya menuju hotel lagi dan si tersangka membekap 

korban dengan handuk sampai meninggal, kemudian jenazahnya 

dibuang di sungai.  

Atas dasar ini tersangka dikenai pasal 340 KUHP yang berbunyi, “ 

Barang siapa sengaja dan dengan rencana lebih dahulu merampas nyawa 

orang lain, diancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup 

atau selama waktu tertentu, paling lama 20 tahun.” 

Adapun unsur-unsur tindak pidana pembunuhan berencana atau Pasal 

340 KUHP sebagai berikut:  

a. Barang siapa; 

b. Dengan sengaja; 
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c.  Direncanakan terlebih dahulu; 

d. Menghilangkan nyawa orang lain.
3
 

Putusan pemidanaan merupakan salah satu bentuk putusan pengadilan 

negeri. Putusan pemidanaan ini terjadi, jika pengadilan berpendapat bahwa 

terdakwa bersalah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya ( 

vide Pasal 193 ayat (1) KUHAP). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa dari hasil pemeriksaan di sidang pengadilan, kesalahan terdakwa atas 

perbuatan yang didakwakan kepadanya terbukti secara sah dan meyakinkan. 

Terbukti sekurang-kurannya melalui dua alat bukti yang sah dan hakim 

yakin terdakwa yang bersalah melakukan. Hal itu sesuai dengan ketentuan 

183 KUHAP yaitu hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seorang 

kecuali apabila dengan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia 

memperoleh keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan 

bahwa terdakwalah yang bersalah melakukannya. 
4
 

Adapun alat bukti yang dimaksud ini diatur dalam Pasal 184 KUHAP 

yaitu sebagai berikut : 

(1). Alat bukti yang sah ialah: 

a. keterangan saksi; 

b.  keterangan ahli; 

c. surat; 

d. petunjuk; 

                                                           
3
 Drs. Adami Chazawi, SH. 2010,  Kejahatan Terhadap Tubuh Dan Nyawa,  PT. 

RajaGrafindo Persada: Jakarta, Hlm 80. 
4
  Bambang Waluyo, S.H. 2008,  Pidana dan Pemidanaan,  PT. Sinar Grafika: Jakarta, 

Hlm 86. 



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

4 

 

 

 

e.  keterangan terdakwa. 

(2). Hal yang secara umum sudah diketahui tidak perlu dibuktikan.  
5
 

Berkaitan dengan unsur-unsur pembunuhan berencana pasal 340 KUHP 

serta dua alat bukti yang sah pasal 184 KUHAP yang dimaksud diatas, maka 

dalam putusan Pengadilan Negeri Malang pada tanggal 23 april 2013, 

Menyatakan bahwa Terdakwa R.F, telah terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan Tindak Pidana ” PEMBUNUHAN 

BERENCANA ”. dan menjatuhkan pidana kepada Terdakwa R.F dengan 

pidana penjara selama : 17 (tujuh belas) Tahun . 

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka penulis tertarik 

untuk memilih judul : 

PENERAPAN HUKUM PIDANA MATERIIL SERTA PERTIMBANGAN 

HAKIM DALAM PENJATUHAN PIDANA TERHADAP PELAKU 

TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN BERENCANA ( Studi Kasus 

Putusan Nomor. 188/Pid.B/2013/PN.Malang Kota) 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang tersebut, maka 

permasalahan yang diangkat untuk dikaji, adalah sebagai berikut : 

1)  Bagaimanakah penerapan pasal 340 KUHP terhadap pelaku tindak 

pidana pembunuhan berencana dalam perkara pidana 

Nomor.188/Pid.B/2013/PN.Malang Kota? 

                                                           
5
   Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana. 
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2) Bagaimanakah pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap 

terdakwa tindak pidana pembunuhan berencana pada perkara pidana 

Nomor.188/Pid.B/2013/PN.Malang Kota? 

 

1.3.  Tujuan Penulisan  

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian yang 

dilakukan, adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui penerapan pasal 340 KUHP terhadap pelaku   tindak 

pidana pembunuhan berencana dalam perkara pidana 

Nomor.188/Pid.B/2013/PN.Malang kota? 

2) Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam penjatuhan pidana 

terhadap terdakwa tindak pidana pembunuhan berencana pada perkara 

pidana Nomor.188/Pid.B/2013/PN.Malang kota? 

1.4. Mamfaat dan Kegunaan Penelitian 

Manfaat dan kegunaan penelitian dalam penelitian ini antara lain : 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi atau 

referensi bagi kalangan akademis dan calon peneliti yang akan 

melakukan penelitian lanjutan terhadap penerapan pasal 340 KUHP 

serta pertimbangan hakim dalam penjatuhan pidana terhadap pelaku 

tindak pidana pembunuhan berencana. 

2) Hasil penelitian ini sebagai bahan informasi atau masukan bagi proses 

pembinaan kesadaran hukum bagi masyarakat untuk mencegah 

terulangnya peristiwa yang serupa. 
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1.5. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah di mana 

penelitian tersebut akan dilaksanakan. Adapun tempat atau lokasi 

penelitian dalam rangka penulisan skripsi ini yaitu di Kota Malang. 

Sehubungan dengan data yang diperlukan dalam rencana penulisan ini maka 

penulis menetapkan lokasi penelitian pada Pengadilan Negeri malang 

Kota. Pemilihan lokasi ini atas dasar instansi tersebut berkaitan langsung 

dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skripsi ini. 

2. Bahan Hukum 

A. Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung, 

dalam hal ini berupa data yang terhimpun dari pihak yang terkait.  

B. Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil kajian pustaka, 

berupa buku-buku, peraturan perundang-undangan, dan  lainnya 

yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah 

dengan catatan dan wawancara dengan pihak yang terkait dengan penelitian 

ini. 

 

4. Analisis Data 

Penulis dalam menganalisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian menggunakan teknik analisa data pendekatan kualitatif, yaitu 



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

7 

 

 

 

merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data yang deskriktif, 

yaitu yang dinyatakan oleh pihak yang terkait secara tertulis atau lisan 

dan prilaku nyata, yang diteliti dan dipelajari adalah objek penelitian 

yang utuh, sepanjang hal itu merupakan sesuatu yang nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


